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ABSTRACT 

 

Oil palm is the leading cash crop with the largest cultivation in the tropics, 

especially Indonesia. The area of oil palm plantations in Pulang Pisau Regency 

reaches 17,031.63 ha, with 2,762.32 ha of smallholder and more belonging to 

private estate. The expansion of oil palm plantations is of interest to conduct a study 

in Kanamit Village, which is adversely affected by the agrarian structure and food 

security. This research uses mixed methods, namely quantitative to assess food 

security and qualitative to describe changes in agrarian structure. The results show 

that there have been changes in land ownership, control, use, and utilization due to 

the entry of private estate. The food security of the community is mostly in the 

vulnerable category with the proportion of food expenditure >60%, while the level 

of energy consumption (TKE) is <80%. The integration of agrarian structure and 

food security of this research can be a decision making tool for stakeholders to take 

action in protecting the needs of the community in Kanamit Village or other areas. 

Keywords: Agrarian Structure; Food Security; Private Estate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Produksi kelapa sawit di dunia terus mengalami peningkatan sejak 

tahun 1960, akibat permintaan dunia terhadap minyak kelapa sawit (CPO-

Crude Palm Oil) terus merangkak naik (Corley, 2009; Mielke T, 2012). Selama 

periode tahun 2010 -2021, produksi minyak kelapa sawit dunia (CPO) telah 

meningkat dari 49 juta ton tahun pada tahun 2010 menjadi sekitar 75 juta ton 

pada tahun 2021 (PASPI, 2022). Sehingga bisa disimpulkan dalam 10 tahun 

terakhir, telah terjadi penambahan sekitar 27 juta ton atau sekitar 2.7 juta ton 

per tahun produksi minyak kelapa sawit (PASPI, 2022). Dari peningkatan 

produksi itu, sekitar 87-89 persen produksi minyak sawit dunia dihasilkan dari 

kawasan Asia Tenggara yang tergabung dalam Association of Southeast Asian 

Nations (ASEAN). Empat negara produsen minyak sawit dari ASEAN adalah 

Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina. Untuk di kawasan ASEAN 

Indonesia dan Malaysia menduduki rangking satu dan dua sebagai negara 

penghasil minyak sawit terbesar di dunia dengan produksi di Indonesia 

mencapai 45,5 juta metrik ton (MT) pada periode 2022/2023 dan Malaysia 18,8 

juta metrik ton (MT) (United States Department of Agriculture, 2023). Jika 

digabungkan, Indonesia-Malaysia menguasai 83% dari produksi minyak sawit 

(CPO) global, yang totalnya diperkirakan mencapai 77,22 juta metrik ton (MT) 

pada periode 2022/2023 (United States Department of Agriculture, 2023).  

Di Indonesia kelapa sawit merupakan komoditas tanaman perkebunan 

yang menduduki peringkat pertama dalam hal luasan ekspansi jika 

dibandingkan dengan tanaman perkebunan lainnya (BPS, 2023). Menurut data 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, luas areal lahan yang dijadikan 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia sebesar 16.833.985 Ha. Dari luas areal 

lahan tersebut didominasi oleh perusahaan besar swasta (PBS) sebesar 8,58 juta 

hektar, selanjutnya perkebunan rakyat sebesar 6,21 juta hektar dan sisanya 0,55 
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juta hektar 3,57% oleh perkebunan besar negara (BPS, 2023). Untuk tingkat 

provinsi, provinsi Riau dan Provinsi Kalimantan Tengah menduduki rangking 

pertama dan kedua sebagai provinsi dengan luas kebun sawit masing-masing 

sebesar 3.494.583 Ha dan 2.037.705 Ha. 

Dengan peningkatan jumlah luasan ekspansi lahan kelapa sawit ini 

memberikan dampak positif bagi perekonomian nasional Indonesia, namun 

ekspansi perkebunan kelapa sawit juga membawa dampak negatif. Dengan 

ekspansi yang tidak terbendung ini telah menyebabkan konversi kawasan 

hutan, termasuk hutan primer dan sekunder menjadi perkebunan kelapa sawit, 

yang mengakibatkan dampak lingkungan secara signifikan. Dampak-dampak 

tersebut antara lain deforestasi, hilangnya keanekaragaman hayati, erosi tanah, 

dan pencemaran air. Beberapa data menunjukkan, ekspansi perkebunan kelapa 

sawit di Indonesia merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya 

perubahan lanskap ekologi dan pemanfaatan lahan. Misalnya, terjadinya 

perubahan tutupan lahan (land cover), tata guna lahan (land use), deforestasi, 

dan hilangnya keanekaragaman hayati (Fitzherbert et al., 2008; Obidzinski et 

al., 2012; L., 2015). Selain itu ekspansi perkebunan kelapa sawit oleh 

perusahaan perkebunan skala besar menghadirkan persoalan baru dalam tata 

guna lahan, yakni munculnya sengketa lahan. Sengketa-konflik terjadi antara 

perusahaan dengan masyarakat setempat akibat munculnya izin lokasi, izin 

usaha perkebunan, dan hak guna usaha (HGU) yang dikeluarkan oleh negara 

kepada perusahaan namun tumpang tindih dengan klaim kepemilikan 

masyarakat adat atau masyarakat lokal (Colchester et al., 2006). Ekspansi 

perkebunan kelapa sawit juga menyebabkan perubahan struktur agraria 

dikarenakan berubahnya pola kepemilikan, penggunaan, penguasaan dan 

pemanfaatan tanah.  

Istilah "struktur agraria" mengacu pada struktur kepemilikan dan 

distribusi lahan, serta hubungan antara berbagai aktor yang terlibat dalam 

pertanian seperti pemilik lahan, petani, pekerja pertanian, dan lembaga 

pemerintah. Struktur ini sangat bervariasi tergantung pada negara dan konteks 

sejarah, sosial, dan ekonominya (Winarno et al., 2020). Perubahan struktur 
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agraria membuat petani skala kecil dan masyarakat lokal yang secara 

tradisional bergantung pada pertanian sebagai mata pencaharian. Mereka telah 

tergusur atau dipaksa masuk ke dalam kondisi kerja yang tidak menentu karena 

perusahaan besar mendominasi industri kelapa sawit. Selain itu, perluasan 

perkebunan kelapa sawit juga telah berkontribusi pada konsentrasi kepemilikan 

tanah dan kekayaan di tangan segelintir orang yang memperlebar jurang 

pemisah antara kaya dan miskin. 

Penelitian Zuber (2013) mengemukakan bahwa terdapat empat faktor 

yang dapat mempengaruhi perubahan struktur agraria diantaranya: (1) 

permintaan lahan dari kegiatan non pertanian seperti pembangunan real estate, 

pabrik, areal perdagangan dan pelayanan lainnya yang membutuhkan areal 

tanah yang luas; (2) faktor sosial budaya, seperti adanya aturan warisan; (3) 

kerusakan lingkungan seperti adanya musim kemarau panjang yang 

mengakibatkan kekeringan terutama pada usaha pertanian, penggunaan 

pestisida maupun pupuk yang dapat mematikan predator dan kerusakan lahan 

pertanian; (4) kelemahan hukum yang mengatur bidang pertanian seperti harga 

pupuk yang tinggi, harga gabah yang rendah, dan masalah pengaturan harga 

beras yang sampai sekarang masih sangat pelik. 

Fenomena perubahan struktur agraria tidak semata-mata terjadi secara 

alamiah. Hal ini didorong oleh faktor ekonomi seperti tingginya permintaan 

minyak sawit di pasar global dan kebijakan pemerintah yang lebih 

memprioritaskan perluasan perkebunan kelapa sawit daripada penggunaan 

lahan lainnya. Perubahan ini memiliki implikasi yang signifikan terhadap 

lingkungan, masyarakat, dan pembangunan berkelanjutan. Konsekuensi dari 

perubahan struktur agraria akibat perkebunan kelapa sawit sangat beragam. Hal 

ini tidak hanya mempengaruhi keanekaragaman hayati dan ekosistem yang 

disediakan oleh hutan, namun juga mempengaruhi mata pencaharian dan 

dinamika sosial masyarakat pedesaan. Selain itu, perluasan perkebunan kelapa 

sawit dapat memperburuk konflik sosial dan pelanggaran hak asasi manusia, 

karena masyarakat adat dan masyarakat lokal seringkali terpinggirkan dan hak-

hak atas tanah mereka diabaikan dalam prosesnya. Secara keseluruhan, 
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ekspansi perkebunan kelapa sawit telah menyebabkan dampak lingkungan 

yang merugikan dan ketidakadilan sosial (Eka Yulian et al., 2018). 

Ekspansi perkebunan kelapa sawit di daerah pedesaan telah 

menyebabkan perubahan struktur agraria yang signifikan. Perubahan ini 

disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, pembangunan perkebunan kelapa 

sawit seringkali melibatkan pembebasan lahan dari petani kecil atau 

masyarakat adat yang secara tradisional memiliki atau menggunakan lahan 

tersebut. Hal ini mengakibatkan hilangnya lahan dan mata pencaharian bagi 

masyarakat tersebut, sehingga terjadi pergeseran struktur agraria ke arah 

kepemilikan perusahaan berskala besar. Kedua, pembangunan perkebunan 

kelapa sawit telah menyebabkan konsentrasi kepemilikan dan penguasaan 

lahan di tangan beberapa perusahaan yang kuat. Perusahaan-perusahaan ini 

biasanya memiliki sumber daya dan pengaruh untuk mendapatkan lahan yang 

luas, seringkali melalui kemitraan dengan badan-badan pemerintah. Ketiga, 

perluasan perkebunan kelapa sawit juga mengakibatkan pergeseran praktik 

pertanian. Para petani yang sebelumnya mempraktikkan pertanian yang 

beragam dan mengandalkan metode pertanian skala kecil terpaksa beralih ke 

perkebunan kelapa sawit monokultur untuk bertahan secara ekonomi. 

Pergeseran ini telah menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati dan 

keseimbangan ekologi di daerah tersebut. Selain itu, perluasan perkebunan 

kelapa sawit juga telah menyebabkan perubahan dinamika ketenagakerjaan di 

daerah pedesaan. Banyak petani dan buruh tani skala kecil yang tergusur atau 

terdesak menjadi buruh berupah rendah di perkebunan kelapa sawit, yang 

menyebabkan hilangnya otonomi dan kontrol atas mata pencaharian mereka. 

Secara keseluruhan, perluasan perkebunan kelapa sawit di daerah pedesaan 

telah menyebabkan konsolidasi kepemilikan lahan, pergeseran ke arah praktik 

pertanian monokultur, hilangnya keanekaragaman hayati, dan perubahan 

dinamika ketenagakerjaan, yang kesemuanya secara signifikan telah mengubah 

struktur agraria di daerah-daerah tersebut. 

Kabupaten Pulang Pisau, yang terletak di Kalimantan Tengah, 

mempunyai luas 899.700 Ha atau 5,8 persen dari luas Provinsi Kalimantan 
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Tengah dan sebesar 60 persen merupakan lahan gambut. Luas kebun kelapa 

sawit di Kabupaten Pulang Pisau sampai tanggal 30 Juni 2021 mencapai 

17.031,63 Hektar dengan rincian perkebunan masyarakat sekitar 2.762,32 

Hektar dan lebihnya milik perusahan besar swasta (PBS) (BPS, 2022). Dengan 

adanya ekspansi perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Pulang Pisau telah 

memberikan beberapa dampak: 1. Deforestasi: Ekspansi perkebunan kelapa 

sawit telah menyebabkan deforestasi di Kabupaten Pulang Pisau. Area hutan 

alam yang luas, termasuk lahan gambut dan habitat yang kaya akan 

keanekaragaman hayati, telah ditebang untuk membuka lahan perkebunan 

kelapa sawit. 2. Hilangnya keanekaragaman hayati: Konversi hutan alam 

menjadi perkebunan kelapa sawit telah mengakibatkan hilangnya 

keanekaragaman hayati di Kabupaten Pulang Pisau. Banyak spesies tanaman 

dan hewan, termasuk yang terancam punah, telah kehilangan habitatnya akibat 

deforestasi. Selain itu ekspansi perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Pulang 

Pisau juga memiliki dampak sosial terhadap masyarakat setempat. Banyak 

masyarakat lokal yang tergusur dari tanah leluhur mereka akibat konversi hutan 

menjadi perkebunan kelapa sawit. Hal ini mengakibatkan konflik atas hak atas 

tanah dan hilangnya mata pencaharian masyarakat. Secara keseluruhan, 

perluasan perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Pulang Pisau telah 

mengakibatkan deforestasi, hilangnya keanekaragaman hayati, emisi gas 

rumah kaca, dan konflik pertanahan. 

Desa Kanamit merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Maliku Kabupaten Pulang Pisau. Di Desa Kanamit terjadi perubahan struktur 

agraria akibat ekspansi perkebunan sawit. Ekspansi perkebunan kelapa sawit 

telah membawa dampak yang signifikan terhadap struktur agraria dan 

ketahanan pangan rumah tangga Desa Kanamit. Ekspansi perkebunan kelapa 

sawit telah menyebabkan perubahan pola pemilikan, penguasaan, penggunaan, 

dan pemanfaatan lahan dan konsentrasi lahan di tangan korporasi besar, 

sehingga mempengaruhi penguasaan dan akses sumber daya lahan oleh petani 

kecil. Selain itu, ekspansi perkebunan kelapa sawit telah menyebabkan 

tergusurnya masyarakat lokal, karena tanah mereka diambil alih dengan 
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kompensasi yang tidak adil. Hal ini mengakibatkan hilangnya mata 

pencaharian masyarakat Desa Kanamit. Perluasan perkebunan kelapa sawit 

juga berdampak negatif terhadap produksi pangan lokal. Ketika lahan yang 

sebelumnya digunakan untuk tanaman pangan dikonversi menjadi perkebunan 

kelapa sawit, maka terjadi penurunan ketersediaan lahan untuk produksi 

pangan. Hal ini menyebabkan terganggunya ketahanan pangan masyarakat 

yang akhirnya menyebabkan kerentanan pangan dalam lingkup rumah tangga 

pedesaan. Di sisi lain masyarakat kehilangan pekerjaan dikarenakan tanah yang 

awalnya pertanian berubah menjadi tanah perkebunan milik perusahaan. 

Akhirnya, untuk menyambung bertahan hidup, masyarakat tidak memiliki 

pilihan lain selain bekerja menjadi buruh di perusahaan dengan upah yang 

rendah. Dari berbagai argumen persoalan di atas, penulis melakukan penelitian 

lebih jauh dengan judul “Ekspansi Perkebunan Sawit: Perubahan Struktur 

Agraria Dan Ketahanan Pangan Rumah Tangga Pedesaan Di Desa Kanamit, 

Kalimantan Tengah”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dampak ekspansi perkebunan kelapa sawit adalah suatu keniscayaan di 

tengah-tengah menguatnya permintaan pasar global terhadap minyak kelapa 

sawit. Beragam aktor terlibat dalam ekspansi perkebunan kelapa sawit antara 

perkebunan skala besar (swasta maupun milik negara), petani/pekebun 

swadaya, dan petani/pekebun plasma. Ekspansi perkebunan kelapa sawit 

dilakukan oleh perusahaan perkebunan skala besar yang difasilitasi oleh negara 

lewat mekanisme HGU menyebabkan teritorialisasi ruang pedesaan. Proses ini 

berhadap-hadapan dengan klaim lahan masyarakat pedesaan.  

Ekspansi perkebunan kelapa sawit skala luas erat terkait dengan isu-isu 

tentang deforestasi, konflik sosial, dan hilangnya keanekaragaman hayati 

akibat mono kulturisasi tanaman. Ekspansi perkebunan kelapa sawit yang 

dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Kabupaten Pulang Pisau 

menimbulkan berbagai dampak bagi masyarakat dan lingkungan. Salah satu 

dampaknya adalah hilangnya kawasan hutan, karena ekspansi tersebut 
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menyebabkan deforestasi dan perusakan habitat. Deforestasi ini dapat 

berdampak buruk pada keanekaragaman hayati, termasuk hilangnya habitat 

bagi spesies yang terancam punah. Selain itu, perluasan perkebunan kelapa 

sawit juga berkontribusi terhadap emisi karbon dari perusakan hutan yang 

menyebabkan perubahan iklim. Selanjutnya, ekspansi perkebunan kelapa sawit 

yang cepat juga menimbulkan konflik sosial di antara masyarakat setempat 

(Acosta et al., 2019). Konflik-konflik ini dapat muncul dari isu-isu seperti 

sengketa kepemilikan lahan, distribusi manfaat yang tidak merata, dan 

ketegangan antara perusahaan kelapa sawit dengan masyarakat adat 

(Dharmawan et al., 2021). Dampak ekspansi perkebunan kelapa sawit di 

Kabupaten Pulang Pisau memiliki banyak aspek (Acosta et al., 2019), meliputi 

degradasi lingkungan, konflik sosial, dan dampak ekonomi baik positif maupun 

negatif (Sunarminto et al., 2019).  

Dalam beberapa tahun terakhir, perluasan perkebunan kelapa sawit 

telah memberikan dampak yang signifikan terhadap struktur agraria di daerah 

Pulang Pisau khususnya Desa Kanamit. Konversi lahan untuk perkebunan 

kelapa sawit telah mengakibatkan pergeseran penggunaan lahan dari pertanian 

tradisional menjadi perkebunan industri berskala besar. Hal ini menyebabkan 

perubahan kepemilikan dan penguasaan lahan, serta mata pencaharian 

masyarakat setempat. Artinya, telah terjadi secara signifikan perubahan 

struktur agraria di Desa Kanamit akibat ekspansi perkebunan kelapa sawit. 

Petani tradisional yang dulunya merupakan pembudidaya utama tanaman 

seperti padi dan karet telah tergusur atau dipaksa untuk menjual tanah mereka 

kepada perusahaan kelapa sawit. Hal ini mengakibatkan terjadinya konsentrasi 

kepemilikan dan penguasaan lahan di tangan perusahaan perkebunan besar dan 

juga berdampak pada mata pencaharian masyarakatnya. 

Secara khusus, ekspansi perkebunan kelapa sawit di Desa Kanamit 

telah menyebabkan perubahan struktur agraria berupa perubahan penggunaan, 

penguasaan, kepemilikan, dan pemanfaatan tanah. Perluasan perkebunan 

kelapa sawit telah menyebabkan pergeseran kepemilikan dan penguasaan 

lahan, karena perusahaan skala besar telah mengakuisisi lahan masyarakat 
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lokal, dan menyebabkan tergusurnya petani kecil. Hal ini mengakibatkan 

hilangnya mata pencaharian bagi masyarakat tersebut yang akhirnya 

menyebabkan kemiskinan masyarakat di Desa Kanamit. Selain itu, perluasan 

perkebunan kelapa sawit juga memiliki dampak sosial ekonomi yang negatif 

bagi masyarakat lokal. Pembukaan perkebunan kelapa sawit berskala besar 

sering kali menyebabkan perpindahan tenaga kerja, karena petani lokal tidak 

dapat bersaing dengan operasi perkebunan yang mekanis dan sangat efisien. 

Hal ini mengakibatkan meningkatnya pengangguran dan kemiskinan di 

masyarakat pedesaan. Selain itu dampak terakhir dari ekspansi ini 

mempengaruhi ketahanan pangan rumah tangga pedesaan di Desa Kanamit. 

Berangkat dari masalah di atas, penulis merumuskan tiga pertanyaan pokok 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana struktur agraria sebelum dan sesudah perubahan kepemilikan 

tanah akibat masuknya perkebunan sawit? 

2. Bagaimana dampak masuknya perkebunan sawit mempengaruhi 

perubahan struktur agraria di Desa Kanamit?  

3. Bagaimana ketahanan pangan rumah tangga pedesaan setelah terjadi 

perubahan struktur agraria? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hal tersebut maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui struktur agraria sebelum dan sesudah perubahan 

kepemilikan tanah akibat masuknya perkebunan sawit. 

2. Untuk mengetahui dampak masuknya perkebunan sawit yang 

mempengaruhi perubahan struktur agraria di Desa Kanamit. 

3. Untuk mengetahui ketahanan pangan rumah tangga pedesaan setelah 

terjadi perubahan struktur agraria. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:  

1. Pemahaman Mendalam tentang Struktur Agraria: Penelitian ini akan 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 

struktur agraria berubah sebelum dan sesudah perubahan kepemilikan 
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lahan akibat masuknya perkebunan kelapa sawit. Hal ini penting untuk 

mengidentifikasi dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan dari 

perubahan tersebut. 

2. Pengembangan Kebijakan yang Lebih Berkelanjutan: Temuan-temuan 

dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk merumuskan kebijakan 

yang lebih berkelanjutan terkait pengelolaan lahan dan sumber daya alam 

di daerah pedesaan. Informasi yang diperoleh akan membantu dalam 

merancang strategi pembangunan yang mempertimbangkan kebutuhan 

masyarakat lokal dan kelestarian lingkungan. 

3. Peningkatan Ketahanan Pangan Rumah Tangga Pedesaan: Melalui 

pemahaman yang lebih baik mengenai dampak dari perubahan struktur 

agraria, penelitian ini dapat membantu dalam merancang program-

program untuk meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga pedesaan. 

Hal ini dapat mencakup pengembangan sistem pertanian yang lebih 

beragam dan berkelanjutan serta penguatan kapasitas masyarakat dalam 

mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Perubahan kepemilikan, penguasaan, penggunaan, dan pemanfaatan 

tanah di Desa Kanamit sebelum dan sesudah kedatangan perkebunan kelapa 

sawit menunjukkan dampak yang signifikan terhadap kehidupan masyarakat 

setempat. Sebelum tahun 2008, penggunaan tanah di Desa Kanamit didominasi 

oleh ladang padi berpindah, kebun karet, dan tanaman lain yang dikelola oleh 

masyarakat. Lahan pertanian tradisional mencapai 1.072.255 meter persegi 

dengan 110 bidang tanah. Namun, kedatangan perkebunan kelapa sawit pada 

tahun 2008 menyebabkan banyak lahan pertanian beralih fungsi menjadi 

perkebunan kelapa sawit monokultur, mengurangi akses masyarakat terhadap 

lahan pertanian. Setelah kedatangan perkebunan, luas lahan pertanian yang 

tersisa hanya 307.874 meter persegi dengan 66 bidang tanah.  

Ekspansi perkebunan kelapa sawit di Desa Kanamit telah membawa 

dampak sosial-ekonomi dan ekologis yang signifikan. Dari sisi sosial-ekonomi, 

meskipun terdapat peningkatan pendapatan dan penyediaan lapangan 

pekerjaan, ketimpangan ekonomi dan perubahan struktur sosial menjadi 

tantangan utama. Di sisi ekologis, hilangnya keanekaragaman hayati, degradasi 

tanah, peningkatan emisi gas rumah kaca, dan pencemaran air mengancam 

keberlanjutan lingkungan dan ketahanan pangan masyarakat. 

Ekspansi perkebunan kelapa sawit di Desa Kanamit telah membawa 

dampak negatif yang signifikan terhadap ketahanan pangan masyarakat 

setempat, yang terlihat dari meningkatnya ketergantungan pada pembelian 

pangan akibat berkurangnya akses ke lahan pertanian tradisional. Sebelum 

kedatangan perkebunan kelapa sawit, masyarakat Desa Kanamit memiliki 

ketahanan pangan yang lebih baik melalui pemanfaatan langsung sumber daya 

alam. Namun, setelah adanya perkebunan kelapa sawit, sebanyak 57% rumah 

tangga kini berada dalam kategori rawan pangan karena pengeluaran untuk 
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pangan yang lebih besar daripada pengeluaran non-pangan, menunjukkan 

bahwa mereka belum mencapai tingkat kesejahteraan yang optimal. Selain itu, 

ketergantungan pada sistem kredit informal dan distribusi konsumsi energi 

serta protein yang masih kurang dari angka kecukupan gizi memperkuat 

perlunya pendekatan yang lebih inklusif dan berkelanjutan untuk 

meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa 

Kanamit. 

 

B. Saran 

Ekspansi perkebunan kelapa sawit yang terjadi di Desa Kanamit, 

Kecamatan Maliku, Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah ini 

merupakan upaya bagi perusahaan untuk memperjuangkan kepentingannya 

dalam meningkatkan hasil produksi buah kelapa sawit. Namun prosesnya 

ekspansi ini menyebabkan beberapa masalah seperti berkurangnya ketahanan 

pangan masyarakat Desa Kanamit Oleh karena itu, peneliti merumuskan 

beberapa saran terkait ketahanan pangan untuk penelitian ini sebagai masukan, 

yakni: 

1. Mengusulkan program diversifikasi ekonomi untuk mengurangi 

ketergantungan pada satu jenis usaha (seperti perkebunan sawit) dan 

meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat, termasuk dalam hal 

ketahanan pangan. 

2. Pengembangan Usaha Mikro: Dorong pengembangan usaha mikro dan kecil 

di desa untuk menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat. 

3. Penelitian lebih lanjut tentang Hubungan Perubahan struktur agraria dan 

Ketahanan Pangan: Perlu penelitian yang lebih lanjut untuk mengetahui 

seberapa besar hubungan antara perubahan kepemilikan, penguasaan, 

penggunaan, dan pemanfaatan tanah dengan ketahanan pangan masyarakat.  
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